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Abstract

The Crowdfunding system offers a solution for micro, small, and medium-sized
enterprises (MSMES) to obtain business capital. Business owners acquire capital by
selling a portion of their shares to investors through a crowdfunding platform. One of the
platforms that implements the crowdfunding system is SANTARA and BIZHARE. The
business process involves connecting business owners with investors on a single platform
to exchange values. Typically, platform development focuses on regulation and creating
new value, without considering the alignment between business processes and
information technology (IT), resulting in suboptimal system processes. The use of
enterprise architecture (EA) can bridge the gap between information technology (IT) and
company business processes. Enterprise architects can use EA patterns as an effective
solution in developing enterprise systems. This has an impact on saving time and
resources, facilitating stakeholders in understanding EA, and enabling the representation
of designs that can be reused and modified according to the needs of the system to be
developed. The objective of this research is to model EA patterns in the Crowdfunding
platform. The results of the EA pattern modeling will be evaluated by creating a prototype
design and testing using the UAT method.
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1. Pendahuluan

Revolusi industri 4.0 telah mempengaruhi segala sektor, terutama dalam sektor
keuangan yang saat ini dikenal fintech atau financial technology. Fintech merupakan
sebuah istilah untuk inovasi dalam jasa finansial, dimana teknologi adalah kuncinya
[1]. Peran fintech dalam hal ini memberikan sebuah layanan produk keuangan
dengan memanfaatkan teknologi informasi yang sedang berkembang [2].

Crowdfunding merupakan bagian dari fintech, dalam proses bisnisnya menggunakan
Teknologi Informasi (TI). Crowdfunding adalah penggalangan dana melalui media
internet untuk menyediakan sumber daya keuangan dengan menawarkan sahamnya
(equity-base) [3]. crowdfunding merupakan cara baru yang menawarkan kepada pelaku
usaha yang tidak terjamah dari lembaga keuangan untuk mendapatkan modal dalam
pengembangan bisnisnya [4] Di Indonesia, jenis crowdfunding dengan equity-base mulai
berkembang beberapa tahun belakangan ini. Berdasarkan dari data Asosiasi Layanan
Urun Dana Indonesia (ALUDI) terdapat 34 perusahaan beserta aplikasinya yang
menerapkan konsep crowdfunding [5]. Beberapa diantaranya adalah PT. Santara Daya
Inspiratama (Santara) dan PT. Investasi Digital Nusantara (Bizhare), kedua perusahaan
tersebut menyediakan sebuah platform crowdfunding untuk membantu pelaku usaha
dalam menghimpun dana dari masyarakat luas. platform tersebut menjadi fasilitator bagi
penerbit saham dalam mempresentasikan dan menggalang dana dengan menawarkan
saham kepada pemilik modal (investor) [6].

Dalam mengembangkan sebuah platform, peran Arsitektur Enterprise (AE) sangat
penting untuk mengatasi kompleksitas dari perusahaan [7] . Konsep AE memudahkan
perusahaan dalam mendeskripsikan strategi bisnis, proses bisnis, kebutuhan data,
kebutuhan teknologi dan infrastruktur lainnya [8]. Tujuannya adalah untuk menyelaraskan
kebutuhan TI dengan bisnis perusahaan [9], serta mendukung dalam pengembangan
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Beberapag;arsnek perusahaan telah bereksplorasi- ‘dalam mengembangkan sebuah
platform menggunakan framework AE yang terbaik [8]. Seorang arsitek tidak hanya
merancang, tetapi mereka juga menyesuaikan antara solusi, prinsip, biaya, jadwal, serta
menyesuaikan kualitas platform dengan kebutuhan pelanggan yang terus meningkat dan
berubah [12]. Beberapa framework yang dapat digunakan dalam mengembangkan AE
adalah the Zachman framework, the Department of Defense architecture framework
(DoDAF), The NATO Architecture Framework (NAF), the Federal Enterprise
Architecture Framework (FEAF), dan the open group architecture framework (TOGAF),
framework ini menghasilkan artefak AE yang terdiri dari dokumen, laporan dan desain
platform yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan [13].

Cloutier & Verma mengatakan, dari artefak yang dibangun meskipun ada perbedaan
namun terdapat kesamaan dalam pendekatan AE yang dihasilkan [14]. Misalnya tujuan
bisnis dan proses bisnis perusahaan, arsitek dapat memanfaatkan artefak AE yang
tersedia, yang memodelkan desain AE sesuai dengan ruang lingkup dari bisnis
perusahaan. Artefak tersebut dapat digunakan arsitek menjadi solusi dari permasalahan
yang mereka hadapi [15]. Solusi tersebut akan menjadi standar atau pola bagi arsitek
masa depan dalam pengembangan AE. Tentu dengan menggunakan pola lebih efektif
untuk dilakukan [16], dari pada memilih untuk melakukan investasi besar dalam
membangun sistem enterprise dari awal [17]. Dalam mengatasi permasalahan tersebut
maka digunakan konsep pola AE (enterprise architecture pattern).

Konsep Pola diperkenalkan pertama kali oleh Alexander dalam bukunya “A
Pattern Language”, dimana pola menggambarkan setiap masalah yang terjadi
berulang dalam lingkungan dan menjelaskan inti dari solusi untuk masalah dan
dapat digunakan berulang kali [18]. Perroud & Inversini menyederhanakan istilah
pola menjadi suatu cara dalam mendeskripsikan solusi untuk masalah berulang [8].
Harrison & Avgeriou berpendapat bahwa Pola merupakan cara mendeskripsikan
masalah, konteks masalah serta solusi umum dari permasalahan tersebut [19]. Pola
AE diartikan sebagai cara untuk mendeskripsikan solusi dari masalah dalam
pengembangan AE yang terdokumentasi dan dapat digunakan berulang kali.

Namun Garcia Escallon dalam penelitiannya mengatakan ketersedian pola untuk
pengembangan AE masih terbatas serta kurangnya ketersedian pola yang dapat menjadi
solusi dalam pengembangan AE [15][20]. Ini menjadi dasar bagi peneliti untuk
melakukan penelitian terkait pola dalam bidang AE.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan pola AE pada platform
crowdfunding, sehingga menambah ketersediaan pola yang dapat digunakan dalam
pengembangan sistem enterprise. Penelitian ini berfokus pada proses bisnis
perusahaan dan didokumentasikan menggunakan Bahasa Archimate. Bahas
Archimate dipilih dikarenakan menyediakan dasar umum untuk konsep domain
arsitektur yang berbeda dan hubungan antar domain [20].

2. Metodologi Penelitian

Crowdfunding adalah menggalang dana yang digunakan untuk membiayai proyek atau
kegiatan. Berdasarkan tujuan tersebut, [21] mengklasifikasikan crowdfunding dalam
empat jenis: 1) donation-base yaitu penggalangan dana dimana masyarakat berperan
sebagai donatur tanpa ada pengembalian berupa imbalan ataupun hadiah; 2) reward-base
yaitu penggalangan dana masyarakat dengan harapan mendapatkan hadiah dari proyek
atau usaha yang didanai; 3) lending-base yaitu penggalangan dana dimana masyarakat
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perantara yé;_lg mempertemukan antara individu ataw- organisasi yang memiliki usaha,
proyek atau- kegiatan dengan pemilik modal. Hemer menambahkan platform
crowdfunding tidak hanya sekedar sebagai penyedia website untuk mempresentasikan
usaha yang akan dan telah didanai, namun melakukan pengembangan dengan
memberikan layanan seperti: konsultasi, mengelola hubungan dengan pengguna, dan
menyediakan pembayaran mikro yang memberikan value di luar fasilitas pendanaan [6].

Dalam pengembangan sistem enterprise para ahli dan arsitek perusahaan dapat
menggunakan konsep pola AE. Penggunaan pola dapat mengatasi beberapa masalah yang
dihadapi oleh arsitek dalam melakukan pekerjaan [22]. Misalnya seorang arsitek
melakukan pengembangan sistem enterprise dalam perusahaannya, arsitek tersebut hanya
perlu mencari dan menggunakan pola yang merupakan hasil dari praktek terbaik dalam
mengatasi masalah pengembangan AE. Chelliah menambahkan pola akan menjadi bagian
utama dalam TI karena dapat meminimalkan beban kerja dan resiko terkait
pengembangan AE [22].

Penelitian terkait pola AE sebagai berikut : Systematic Literature Review (SLR) yang
dilakukan oleh [15]. Dari penelitian yang dilakukan peneliti menghasilkan states of the art
pada bidang pola AE dan menemukan masih kurangnya ketersedian pola yang umum
pada bidang AE, dari 593 sampel pola yang dipilih. Peneliti menambahkan dari pola yang
teridentifikasi terdapat beberapa sampel yang dijelaskan dengan kurang mendalam [15].

Penelitian selanjutnya dilakukan [8]. Peneliti menghasilkan buku “Enterprise
Architecture Pattern” dengan merekomendasikan 13 pola yang dapat diterapkan dalam
pengembangan AE. Secara spesifik penulis tidak menjelaskan bagaimana mereka
menemukan pola AE, namun penulis menerapkan prinsip-prinsip yang didasari dari
pengalaman mereka dalam pengembangan AE. Penulis menambahkan manfaat
menggunakan pola AE dalam mengembangkan Arsitektur perusahaan yaitu: 1) Membantu
dalam mengidentifikasi tindakan; 2) Memfasilitasi diskusi; 3) membantu dalam
mengarahkan dan evaluasi projek [8].

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh [22]. Penelitian ini menghasilkan buku berjudul
“Architectural Patterns — Uncover essential patterns in the most indispensable realm of
enterprise architecture” yang merekomendasikan beberapa pola yang dapat digunakan
dalam pengembangan perangkat lunak. Dalam buku ini penulis menjelaskan manfaat
penggunaan pola dalam mengembangkan perangkat lunak sangat membantu dalam
menghasilkan sistem yang andal, dapat diskalakan, berkinerja tinggi, adaptif, bebas resiko
dan aman [22].

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh [16], dengan merekomendasikan sebuah
kerangka kerja yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan pola yang ditemukan
dalam pengembangan AE. Penulis telah membuktikan penerapan framework yang
diusulkan dengan studi kasus toko online multi-seller. Penulis menggunakan pola vending
machine [8] sebagai solusi karena terdapat kesamaan dalam menyelesaikan masalah [16].

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh [14], Penelitian ini mengulas penerapan konsep
pola pada bidang AE dengan melakukan survei di berbagai negara, role dan bidang
pekerjaan. Peneliti menyimpulkan penggunaan pola adalah suatu cara untuk membantu
arsitek dalam meminimalkan resiko dalam pengembangan AE.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh [23]. menyajikan solusi dari masalah arsitektur
bisnis dan desain proses. Solusi yang dihasilkan dideskripsikan melalui empat pola proses
bisnis umum yang disebut makro proses. Masing-masing makro proses merupakan
struktur normative berlapis yang menentukan proses, sub-proses, aktivitas untuk
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i yediakan solusi untuk desain proses dalam
gunakan Business Process Model and Notation (BPMN).
penting dalam desain arsitektur adalah desain hubungan
komponen dap: a‘ﬂembuat keseluruhan berfungsi sebagai
suatu siste la yang dlhasﬂkan peneliti telah lidasi dengan banyak proyek seperti
pola umum arsitektur dan bisnis proses pada rumah sakit di Chile dengan cara yang cepat
dan efisien. Pola yang dihasilkan juga digunakan sebagai langkah awal pengembangan
arsitektur dan mendesain ulang proses [23].

Berdasarkan dari penelitian diatas dapat disimpulkan pentingnya penerapan pola
AE dalam pengembangan sistem enterprise untuk menyelaraskan antara strategi
bisnis dengan TI serta memudahkan pemangku kepentingan dan arsitek dalam
memahami kebutuhan sistem yang akan dikembangkan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan platform Santara dan Bizhere sebagai
objek pengamatan. Peneliti membatasi penelitian ini hanya untuk mengidentifikasi
pola yang terbentuk, terutama pada pola arsitektur bisnis dan data yang mendukung
proses bisnis pada platform crowdfunding. Adapun tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Kajian pustaka

L Observasi aplikasi

crowdfunding

LPermodelan arsitekdur

bisnis dan data

L Perancangan pola
arsitekiur bisnis dan

data

L Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Penelitian

a) Kajian Pustaka

Kajian pustaka dilakukan untuk mengetahui penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya berkaitan dengan tema penelitian. Hal ini dilakukan untuk mendukung
keakuratan dan memperkaya kajian penelitian sehingga membantu dalam menyelesaikan
permasalahan. Kajian Pustaka yang terkait seperti studi pola AE, model bisnis
crowdfunding, perancangan aplikasi crowdfunding.

b) Observasi Platform Crowdfunding

Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung pada platform mengenai
perilaku, aktivitas pengguna dan proses yang terjadi selama platform digunakan. Hasil
observasi diharapkan dapat membantu dalam memberikan penjelasan lebih komprehensif
mengenai cara kerja dari platform dan mengidentifikasi pola secara holistik.
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d) Pemodelan Pola Arsitektur Bisnis dan Data

Pada tahap ini akan dilakukan analisis untuk melihat kesamaan yang terdapat pada
desain AE dari kedua platform. Hasil analisis tersebut akan diidentifikasi menjadi pola
AE yang dapat digunakan sebagai solusi dalam pengembangan. Pemodelan ini akan
menggambarkan pola AE pada layer bisnis dan data berdasarkan kesamaan yang
teridentifikasi.

e) Evaluasi

Pada tahapan ini akan dilakukan pengujian dari pola yang ditemukan. Pengujian
tersebut dilakukan dengan cara: pertama, membangun sebuah prototipe dari platform
crowdfunding dengan menerapkan pola yang ditemukan. Kedua, dilakukan pengujian
menggunakan metode user acceptance test (UAT). Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui pola AE telah sesuai dan dapat digunakan sebagai solusi dari permasalahan
berulang pada kasus yang sama.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Model Bisnis

Pada tahap ini akan dilakukan pendefinisian dan pemodelan dari bisnis model dari
platform Santara dan Bizhare. Dalam menentukan user yang terlibat dalam proses bisnis
dilakukan identifikasi user yang terlibat, interaksi user baik dengan sistem maupun
sesama user. Berdasarkan bisnis model platform Santara dan Bizhare pada Gambar 2 dan
Gambar 3 memiliki kesamaan. platform Santara dan Bizhare memiliki tiga tipe user
dengan role yang berbeda, Adapun ketiga user tersebut yaitu: pertama, Pemilik modal
berperan sebagai pengguna yang akan melakukan pendanaan pada usaha atau proyek
dengan mengharapkan return dari investasi yang dilakukan. Kedua, Pemilik usaha
berperan sebagai orang yang menawarkan usaha dengan harapan mendapatkan modal dari
penawaran yang dilakukan. Ketiga, Administrator berperan sebagai orang yang mengelola
dan mengontrol semua konten seperti: mengelola data pengguna, mengelola data usaha,
mengelola pendanaan dan listing usaha sehingga sistem yang disediakan dapat berjalan
dengan baik.

Santara

Penyedia layanan urun dana
Seleksi perusahaan penerbit
Pengawasan

Tranzaksi jual-beli saham

b,

Investasi dana

Pelaku Usaha | Pemilik modal
Organisasi berbentuk Perorangan dan
. N .
badan usaha (PT) Return l_ Ll organizasi

Gambar 2. Model Bisnis Santara
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Bizhare

Penyedia layanan urun dana
Seleksi perusahaan penerbit
Pengawasan

Transaksi jual-beli sgaham

Investasi dana

3

Pelaku Usaha | Pemilik modal
Organisasi berbentuk Perorangan dan
. N -
badan usaha (PT) Return l_ > organisasi

Gambar 3. Model Bisnis Bizhare

3.2. Pemodelan AE Bisnis dan Data

Berdasarkan bisnis model dari platform Santara dan Bizhare terdapat tiga aktor yang
memiliki aktivitas dan proses bisnis yang berbeda, proses ini akan dilakukan pemodelan
dengan menggunakan Archimate dengan mengidentifikasi bisnis proses yang terjadi pada
masing-masing aktor.

3.2.1. Pendaftaran Usaha

Pada proses ini, menjelaskan proses bisnis pendaftaran usaha untuk diajukan
pendanaan pada platform Santara dan Bizhare. Individu atau badan usaha
diidentifikasi sebagai business actor dengan business role sebagai pemilik usaha
seperti yang ditampilkan dalam Gambar 4. dan Gambar 5. Dalam proses bisnis ini,
pemilik usaha melakukan pendaftaran (business event) yang dimulai dengan mengisi
form pengajuan serta memberikan data dan informasi legalitas usaha, laporan
keuangan dan lokasi dari usaha yang akan diajukan sesuai persyaratan pada
platform. Proses selanjutnya yaitu verifikasi data dengan tujuan validasi bahwa data
yang diberikan pemilik usaha adalah data yang benar. Setelah proses validasi data
aktivitas pelaku usaha berakhir dan menunggu sampai pengajuan pendanaan
disetujui dan listing oleh penyedia layanan. Proses bisnis terakhir yang dilakukan
oleh pemilik usaha adalah menerima pendanaan hasil dari penawaran yang
dilakukan.

Individu / Pelaku Usaha CD
Perusahaan —

Pendaftaran Projek/usaha =+

Pendaftaran 1D Pengajuan o> Verifikasi Data = Penerimaan >
Usaha e —] Pendanaan — —] Dana

Gambar 4. Proses Bisnis Pendaftaran Usaha Pada Santara
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Individu/ Pelaku Usaha (D
Perusahaan —

Pendaftaran Projek/usaha =53

Pendaftaran 10 Pengajuan 0> Verifikasi Data =0» Penerimaan =
Usaha — Pendanaan — — Dana

Gambar 5. Proses Bisnis Pendaftaran Usaha Pada Bizhare

3.2.2. Pembelian Saham

Pada proses ini, pembelian saham dilakukan oleh individu yang diidentifikasi
sebagai business actor dengan business role sebagai pemilik modal. Dalam proses
bisnis ini pemilik modal melakukan aktivitas registrasi dengan mengisi data dan
informasi sesuai persyaratan pemodal pada platform seperti yang ditampilkan dalam
Gambar 6. dan Gambar 7.

Individu Pemilik Modal (D
—

Pembelian 1D Registrasi 2> Memilih = Ajukan = Pembayaran = Menerima >
Saham —_— ———»  Projek/Usaha ———= Rencana —_— —_— Deviden
Investasi

Pembelian Saham =

Gambar 6. Proses Bisnis Pembelian Saham Pada Santara

Individu £ Pemilik Modal CD)
-—

Pembelian 1O Registrasi < Memilh > Ajukan Pembayaran > Menerima
Saham — ——»  Projek/Ussha  ———» Rencana — — Deviden
Investasi

Pembelian Saham =

Gambar 7. Proses Bisnis Pembelian Saham Pada Bizhare

Proses selanjutnya pemilik modal memilih usaha yang akan didanai berdasarkan
bidang usaha yang diinginkan. Proses bisnis selanjutnya pemilik modal mengajukan
pendanaan pada usaha yang dipilih dengan memasukan jumlah pendanaan yang
diinginkan. Proses selanjutnya pemilik modal melakukan pembayaran dengan
menyetorkan dana sebesar jumlah saham diajukan. Setelah proses pembayaran dari
saham yang ajukan diterima, proses berikutnya pemilik modal mendapatkan
pengembalian dana berupa bagi hasil dari pendanaan yang dilakukan.

3.2.3. Mengelola Platform

Pada proses ini pengelolaan platform dilakukan oleh staf atau karyawan dari platform
Santara dan Bizhare. Dalam proses ini staf penyedia layanan diidentifikasi sebagai
business actor dengan business role sebagai administrator yang akan mengelola platform.
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Staff % Administrator CD

—»

|

Mengelola Platform =
= Mengelola = Mengelela =
Mengelola 15 Login o> Pendaftaran Usaha Pendanaan dan Mengcobpge
— — Data

JE— — . JE—— =
Platform dan listing usaha Pengembalian dana
Pengguna

Gambar 8. Proses Bisnis Mengelola Platform Pada Santara

Staff % Administrator CD
-—»

Mengelola Platform =
= Mengelola = Mengelela =
Mengelola 15 Login o> Pendaftaran Usaha Pendanaan dan MESQEIDIE =
S JE— . JE—— I
Platform dan listing usaha ata

Pengembalian dana
Pengguna

Gambar 9. Proses Bisnis Mengelola Platform Pada Bizhare

Proses bisnis yang terjadi pada administrator dimulai dengan login dalam platform
dengan mengisi username dan password. Proses selanjutnya administrator dapat
mengelola data pengguna (pemilik modal dan pelaku usaha), mengelola data pengajuan
pendanaan, mengelola data usaha yang listing dan mengelola pendanaan.

3.3. Pemodelan Pola Arsitektur Bisnis dan Data

Setelah mengetahui dan memvisualisasikan proses bisnis AE dari kedua platform.
Langkah selanjutnya melakukan pemodelan pola AE berdasarkan kesamaan dalam
bisnis proses yang terdapat pada kedua platform. Kesamaan ini divisualisasikan
dalam pemodelan pola AE secara umum, yang dapat dijadikan sebagai solusi dalam
pengembangan sistem crowdfunding untuk menghasilkan layanan sesuai dengan
strategi bisnis. Adapun kesamaan ini terdapat pada proses pendaftaran, proses
pembelian saham dan proses mengelola platform crowdfunding seperti yang
ditampilkan pada Gambar 10. Gambar 11. dan Gambar 12

Individu / % Pelaku Usaha D
Perusahaan -—»
Pendaftaran Projek/usaha =
Pendaftaran 1O Pengajuan = Verifikasi Data = Penerimaan =%
Usaha —_— Pendanaan — —_— Dana
\b v
Data Usaha Bukti Penerimaan

dana

Gambar 10. Pola AE Proses Bisnis Pelaku Usaha
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2 Pemilik Modal CD)
—
Pembelian Saham =)
Pembelian IO Login = Memilh = Ajukan = Pembayaran > Menerima b
Saham —_— —_— Projek/Usaha —_— Rencana — ] Deviden
Investasi
H v ¥ v
Data Pengguna Data Usaha Invoice Bukti Pembayaran oo
Gambar 11. Pola AE Proses Bisnis Pembelian Saham
Staff % Adrinistrator CD
-—
Mengelola Platform [=+3
- Mengelola = Mengelola =
Mengelala 1D Login = Pendaftaran Usaha Pendanaan dan Mengelola =
Platform . dan listing usaha . Pengembalian dana . Dt
Pengguna
v v v ¥
Data User Listing Data Usaha Data Transaksi

Data Pengguna

Gambar 12. Pola AE Proses Bisnis Mengelola Platform

3.4. Evaluasi

Langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi dengan membuat prototype dan
pengujian UAT dari pola AE yang telah didapatkan. Evaluasi ini dilakukan
bertujuan untuk menguji sistem terhadap fungsinya serta melihat apakah pola AE
dapat telah sesuai dan diterima oleh pengguna.

Berikut adalah beberapa tampilan dari prototype sistem crowdfunding yang
dikembangkan berdasarkan pola AE:

AdminLTE

Gambar 13. Form Register
Gambar 13 merupakan tampilan dari form registrasi untuk pemilik usaha dan

pemilik modal untuk membuat akun pada sistem. Dalam pola AE baik pemilik usaha
dan pemilik modal harus memiliki akun pada sistem sebelum melakukan kegiatan
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A 1 Q ah
Ajukan Pendanaan LI
Pengajuan Perusahaan +Tambah Projek Pendanaan  +
Identitas Peruszhaan Kategori Bisnis Perusahazn
Nama Perusahan Brand Food and Beversge
Fashion
Otomatif
Logalitas Perusahaan Alamat Parusahaan Laundry
Ritel
Parseroan Terbatas (PT) Hospitality
Forsekutuan Komanditer [€V) Traval
Yayasan Praprti
Koperast 1353 Keeantiksn
Kesehatan
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Gambar 14. Form Pendaftaran Usaha untuk Pemilik Usaha

Gambar 14 merupakan tampilan dari pendaftaran usaha yang akan dilakukan oleh
pemilik usaha. dalam form pendaftaran ini pelaku usaha diminta untuk mengisi form
dan memberikan data serta informasi mengenai identitas yang ditujukkan dengan
legalitas usaha, laporan keuangan, lokasi usaha, dan rencana penggunaan dana. Pada
akhir form sebelum data dikirim pemilik modal akan diminta untuk konfirmasi
bahwa data yang telah berikan adalah benar dan setuju dengan ketentuan yang
terdapat dalam platform. pada tahap ini proses pendaftaran usaha berhenti disini,
dan selanjutnya akan dilakukan oleh Analisis dan verifikasi oleh tim analis untuk
memastikan apakah data dan usaha yang diajukan oleh pemilik usaha adalah benar
dan layak untuk di-listing. Proses terakhir yang dilakukan oleh pemilik usaha yaitu
menerima pendanaan.

R = Q -

Perusahaan Listing

Gambar 15. Tampilan Listing Usaha
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Gambar 16. Form Pembelian Saham

Gambar 16 merupakan tampilan dari pembelian saham yang dilakukan oleh
pemilik modal. Pada laman ini pemilik modal memasukan besaran saham yang akan
dibeli dan menekan tombol invest untuk mengirim pengajuan sehingga dapat
diproses oleh sistem.
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Bounce Rate
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:
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Gambar 17. Tampilan Proses Pembelian Saham Berhasil

Gambar 17 merupakan tampilan hasil dari pengajuan pembelian saham yang telah
berhasil. Hasil dari proses ini tersimpan dalam riwayat transaksi yang menyimpan
data kode perusahaan yang dibeli dan besaran dana yang digunakan untuk pembelian
saham.
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W Mansgs Pengajust

Gambar 18. Tampilan Manage Pengajuan
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Gambar 19. Tampilan Manage Listing

Gambar 19 merupakan tampilan Manage Listing yang dilakukan oleh
administrator. Pada laman ini administrator dapat mengelola usaha yang listing
dalam sistem.
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Gambar 20. Tampilan Manage User

Gambar 20 merupakan tampilan Manage Users yang dilakukan oleh
administrator. Pada laman ini administrator dapat mengelola data dan informasi
pengguna. Berikut hasil pengujian menggunakan metode UAT menggunakan teknik
pengujian black box.

Tabel 1. Profil Nama Penguiji

No | Nama Peran Hasil

1 Uun Suryani Pemilik Usaha Diterima
2 Zurahmi Pemilik Modal Diterima
3 Alfi Sukri Administrator Diterima
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da Sisi Pemilik Usaha

= Diuji Oleh | Tanggal Uji | Hasil
pemilik usaha. | Ani 10/10/2023 | Diterima

ntuk  diajuk; 10/10/2023 | Diterima

Tabel 3. Hasil Pengujian Pada Pemilik Usaha

No | Proses Diuji Oleh | Tanggal Uji | Hasil
1 | Registrasi berdasarkan role pemilik modal. | Rahmi 10/10/2023 | Diterima
2 | Pembelian saham dari usaha yang dipilih Rahmi 10/10/2023 | Diterima
Tabel 4. Hasil Pengujian Pada Administrator
No | Proses Diuji Oleh | Tanggal Uji | Hasil
1 | Mengelola pengajuan pendanaan dari Sukri 10/10/2023 | Diterima
pemilik usaha.
2 | Mengelola data user Sukri 10/10/2023 | Diterima
3 | Mengelola data Listing Sukri 10/10/2023 | Diterima

4. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan pola AE untuk bisnis proses untuk pengembangan
platform crowdfunding secara umum. Pola ini dihasilkan dari pengamatan yang
dilakukan terhadap platform Santara dan Bizhare sebagai penyedia layanan, dengan
melihat kesamaan proses bisnis yang terdapat pada kedua platform crowdfunding.
Dalam penelitian ini, peneliti juga membuat desain prototype dan melakukan
pengujian UAT terhadap pola AE yang ditemukan dengan hasil telah sesuai dan
dapat digunakan sebagai referensi oleh pengembang dalam membangun sistem
crowdfunding.
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